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Abstract

Anemia is a condition where red blood cells decrease so that the capacity to carry oxygen for the needs of
vital organs in the mother and fetus is reduced. During pregnancy, anemia is indicated if the hemoglobin
concentration is less than 10.50-11.00 gr/dl (Lubis et al., 2017). Maternal mortality is an important indicator
of the quality of health services. Anemia is one of the nutritional problems that often occurs in the world and
is suffered by more than 600 million people, the estimated prevalence of anemia in general is around 51%.
(Nivedita, 2016). The method used in this activity is divided into two stages. The first stage, namely the
service team, conducted education in the form of counseling on the benefits of Fe tablets as anemia
prevention and was preceded by a pre-test of the participants and after giving counseling, a post-test was
conducted. The materials prepared were questionnaire sheets and materials regarding education about the
benefits of Fe tablets and Fe tablets. This counseling activity increased the knowledge of pregnant women
from an average score of 80 and it is hoped that the Puskesmas will always assist and provide counseling to
pregnant women about the benefits of Fe tablets as anemia prevention.
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Abstrak

Anemia adalah kondisi dimana sel darah merah menurun sehingga kapasitas untuk membawa oksigen untuk
kebutuhan organ-organ vital pada ibu dan janin menjadi berkurang. Pada masa kehamilan, anemia
diindikasikan jika konsentrasi hemoglobin kurang dari 10,50-11,00 gr/dl. Angka kematian ibu merupakan
salah satu indikator penting dari kualitas pelayanan kesehatan. Anemia merupakan salah satu masalah gizi
yang sering terjadi di dunia dan diderita oleh lebih dari 600 juta jiwa, perkiraan prevalensi anemia secara
umum sekitar 51%. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini dibagi menjadi dua tahap. Tahap pertama
yaitu tim pengabdian melakukan edukasi berupa penyuluhan tentang manfaat tablet Fe sebagai pencegah
anemia dan didahului dengan pre-test terhadap peserta dan setelah pemberian penyuluhan dilakukan post-test.
Materi yang disiapkan adalah lembar kuesioner dan materi mengenai edukasi mengenai manfaat tablet Fe dan
tablet Fe. Kegiatan penyuluhan ini meningkatkan pengetahuan ibu hamil dari nilai rata-rata 80 dan diharapkan
pihak Puskesmas selalu mendampingi dan memberikan penyuluhan kepada ibu hamil mengenai manfaat
tablet Fe sebagai pencegah anemia.
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I. PENDAHULUAN

Ibu hamil yang mengalami anemia meningkatkan resiko mengalami keguguran, melahirkan
sebelum waktunya, bayi lahir dengan berat tidak normal, perdarahan serta pada waktu
melahirkan dan pada anemia berat dapat menimbulkan kematian ibu dan bayi. Aemia
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merupakan salah satu faktor resiko perdarahan post-partum (Rizki, 2018). Upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang anemia adalah melalui pemberian
informasi atau pendidikan kesehatan dari tenaga kesehatan (Purnamasari G, 2016). Pendidikan
kesehatan merupakan suatu kegiatan atau usaha menyampaikan informasi kesehatan kepada
masyarakat, kelompok atau individu dengan harapan informasi tersebut dapat meningkatkan
pengetahuan menjadi lebih baik. Tingkatan anemia pada ibu hamil menurut Tarwoto (2017), terbagi
atas 3 trimester, yaitu kadar Hb < 11 gr% pada trimester 1 (0-12 minggu), kadar Hb < 10,5 gr%
pada trimester 11(13-28 minggu) dan kadar Hb < 11 gr% pada Trimester Ill. Salah satu upaya
untuk deteksi dinipenyakit anemia pada ibu hamil adalah dengan melakuan pemeriksaan kadar
hemoglobin (Hb). Selain itu, zat besi juga berperan sebagai salah satu komponen dalam membentuk
mioglobin, kolagen, serta enzim (Kemenkes RI, 2015). Pemberian tabel Fe adalah salah satu
strategi pencegahan dan penanggulangan anemia gizi yang paling efektif meningkatkan kadar
hemoglobin pada ibu hamil. Upaya ini direkomendasikan secara universal di negara-negara
berkembang. Sejak tahun 1970an, program pemberian tablet Fe telah dibuktikan hasilnya di
beberapa negara, dengan pemberian tablet Fe dapat menurunkan prevalensi anemia pada ibu
hamil sebesar 20-25& (Septiani, 2017). Menurut Permenkes No. 88 Tahun 2014 tentang standar
tablet tambah darah bagi wanita usia subur dan ibu hamil, bahwa untuk melindungi wanita usia
subur dan ibu hamil dari kekurangan gizi dan mencegah terjadinya anemia gizi besi maka perlu
mengonsumsi tablet tambah darah.

11. METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini, sesuai dengan tahapan sebagai berikut:

1). Peningkatan pengetahuan dengan pre tes awal dengan melakukan pengukuran diawal dengan
melaksanakan pretest dengan tujuan pada tahap ini dilakukan penilaian pengetahuan ibu hamil
tentang pentingnta tablet Fe menggunakan instrumesn kuesioner menggunakan pertanyaan
sederhana. 2). Pelaksanaan kegiatan pemberian materi. Pelaksanaan pengabdian masyarakat dengan
menggunakan metode ceramah sebagai pengantar untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman
kesehatan pengenai pentingtnya pencegahan dan penanganan anemia pada ibu hamil, diskusi/tanya
jawab digunakan baik pada saat dilangsungkannya penyluhan atau pada saat diakhiri kegiatan
memungkinkan peserta mengemukakan hal-hal yang belum dimengerti.

3). Peningkatan pengetahuan dengan post tes dan evaluasi. Dengan melakukan pengukuran
diawal dengan melakukan post-test dengan tujuan pada tahap ini dilakukan penilaian akhir setelah
diberikan pengetahuan pentingnya tablet Fe untuk pencegahan dan penatalaksanaan anemia pada
ibu hamil.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagian besar peserta menemukan kesadaran akan pentingnya mengikuti kegiatan penyuluhan ini
sebagai bentuk kepedulian terhadap pencegahan penyakit menular. Hal ini berdampak positif pada

masyarakat khususnya ibu hamil. Hasil kuesioner pre-test dan post-test penyuluhan ini,
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan bahwa pentingnya untuk menjaga kebersihan diri
dan mencegah penularan tuberkulosis paru. Kegiatan pengabdian ini memberikan wawasan dan
pengetahuan yang lebih luas serta pengaruh yang baik bagi para peserta. Hal ini dapat dilihat dan
dibuktikan dari antusiasme para peserta yang mengikuti penyuluhan ini, yang pada awalnya kurang
paham dan kurang perduli terhadap pencegahan diri sendiri, setelah mengikuti kegiatan ini mereka
sangat aktif untuk bertanya mengenai cara pencegahan dan tindakan apa yang harus dilakukan
untuk meminimalisasikan.

Al-Amanah: Jurnal Pengabdian Masyarakat 40


https://ojs.stikesamanah-mks.ac.id/index.php/Alif

Al-Amanah: Jurnal Pengabdian Masyarakat
https://ojs.stikesamanah-mks.ac.id/index.php/Alif
Volume 1| Nomor 2| Juni|2023
e-ISSN: 2985-6388 || DOI: https://doi.org/

V. KESIMPULAN

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan melalui penyuluhan tentang tablet Fe kepada ibu
hamil, mampu meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan untuk mengkonsumsi tablet Fe dalam
upaya pencegahan anemia defisiensi besi pada ibu hamil. Penyuluhan kesehatan yang dilakukan
pada ibu hamil yang tentunya bisa memberikan motivasi untuk memenuhi kebutuhan zat besi
selama hamil dengan mengkonsumsi sayuran hijau yang tinggi zat besi. Diharapkan bagi ibu agar
dapat meningkatkan dan menerapkan apa yang telah diberikan oleh petugas kesehatan dalam
kehidupannya sehari hari dalam menjaga kesehatan bayi dan dirinya.
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